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2.1.1.   Pengertian Kecemasan 
Kecemasan adalah kekhawatiran yang tidak jelas dan menyebar, yang 
berkaitan dengan perasaan yang tidak pasti dan tidak berdaya. Keadaan emosi ini 
tidak memiliki objek yang spesifik. Kecemasan atau ansietas dialami secara 
subyektif dan dikomunikasikan secara interpersonal. Ansietas berbeda dengan rasa 
takut, yang merupakan penilaian intelektual terhadap bahaya. Ansietas adalah 
respon emosional terhadap penilaian tersebut (Stuart, 2013). 
Seseorang akan menderita gangguan cemas manakala yang bersangkutan 
tidak mampu mengatasi stresor psikososial yang dihadapinya. Tetapi pada orang-
orang tertentu meskipun tidak ada stesor psikososial, yang bersangkutan 
menunjukkan kecemasan juga, yang ditandai dengan corak atau tipe kepribadian 
pencemas (Hawari, 2011). Definisi Kecemasan adalah kebingungan, kekhawatiran 
pada sesuatu yang akan terjadi dengan penyebab yang tidak jelas dan dihubungkan 
dengan perasaan tidak menentu dan tidak berdaya (Suliswati, 2015).  
 
2.1.2.   Faktor penyebab 
Berbagai teori telah dikembangkan untuk menjelaskan asal kecemasan (ansietas). 
1. Dalam pandangan psikoanalitis, ansietas adalah konfilik emosional 
yang terjadi antara dua elemen kepribadian: id dan superego. Id 
mewakili dorongan insting dan impuls primitif, sedangkan superego 
mencerminkan hati nurani dan di kendalikan oleh norma budaya. Ego 
atau Aku, berfungsi menengahi tuntutan dari dua elemen yang 
bertentangan tersebut, dan fungsi ansietas adalah mengingatkan ego 
bahwa ada bahaya. 
2. Menurut pandangan interpersonal, ansietas timbul dari perasaan takut 
terhadap ketidak setujuan dan penolakan interpersonal. Ansietas juga 




kehilangan, yang menimbulkan kerentanan tertentu. Individu dengan 
harga diri rendah terutama rentan mengalami ansietas yang berat. 
3. Menurut pandangan perilaku, ansietas merupakan produk frustrasi   
yaitu segala sesuatu mengganggu kemampuan individu untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan. Ahli teori perilaku lain menganggap ansietas 
sebagai suatu doronganyang dipelajari berdasarkan keinginan dari 
dalam diri untuk menghindari kepedihan. Ahli teori pembelajaran 
meyakini bahwa individu yang terbiasa sejak kecil dihadapkan pada 
ketakutan yang berlebihan lebih sering menunjukkan ansietas pada 
kehidupan selanjutnya. Ahli teori konfik memandang ansietas sebagai 
pertentangan antara dua kepentingan yang berlawanan. Mereka 
meyakini adanya hubungan timbal balik antara konflik dan ansietas : 
konflik menimbulkan ansietas, dan ansietas menimbulkan perasaan 
tidak berdaya, yang pada gilirannya meningkatkan konflik yang 
dirasakan. 
4. Kajian keluarga menunjukkan bahwa gangguan ansietas biasanya 
terjadi dalam keluarga. Gangguan ansietas juga tumpang tindih antara 
gangguan ansietas dengan depresi. 
5. Kajian biologis menunjukkan bahwa otak mengandung reseptor khusus 
untuk benzodiazepin, obat-obatan yang meningkatkan neuroregulator 
inhibisi asam gama-aminobutirat (GABA), yang berperan penting 
dalam mekanisme biologis yang berhubungan dengan ansietas. Selain 
itu, kesehatan umum individu dan riwayat ansietas pada keluarga 
memiliki efek nyata sebagai predisposisi ansietas. Ansietas mungkin 
disertai dengan gangguan fisik dan selanjutnya menurunkan 
kemampuan individu untuk mengatasi stresor. 
 
2.1.3.      Gejala Klinis Cemas 
Keluhan-keluhan yang sering ditemukakan oleh orang yang mengalami 
gangguan kecemasan seperti cemas, khawatir, firasat buruk, takut akan pikiran 
sendiri, mudah tersinggung biasanya ada rasa tegang, tidak tenang, gelisah, mudah 




pola tidur, mimpi-mimpi yang menegangkan gangguan kosentrasi dan daya ingat 
dan juga keluhan-keluhan somatik, misalnya rasa sakit pada otot tulang, 
pendengaran berdenging (tinitus), berdebar-debar, sesak nafas, gangguan 
pencernaan, gangguan perkemihan, sakit kepala dan lain sebagainya (Hawari, 
2011). 
 
2.1.4. Tingkat Kecemasan 
1. Ringan 
Berhubungan dengan ketegangan dalam kehidupan sehari-hari; ansietas ini 
menyebabkan individu menjadi waspada dan meningkatkan lapang persepsinya. 
Ansietas ini dapat memotivasi belajar dan menghasilkan pertumbuhan serta 
kreativitas (Hawari, 2011)  
2. Sedang 
Memungkinkan individu untuk berfokus pada hal yang penting dan 
mengesampingkan yang lain. Ansietas ini mempersempit lapang persepsi 
individu. Dengan demikian, individu mengalami tidak perhatian ang selektif 
namun dapat berfokus pada lebih banyak area jika diarahkan untuk melakukannya 
(Suliswati, 2015) 
3. Berat 
Sangat mengurangi lapang persepsi individu. Individu cendrung berfokus 
pada sesuatu yang rinci dan spesifik serta tidak berfikir tentang hal lain. Semua 
perilaku ditujukan untuk mengurangi ketegangan. Individu tersebut memerlukan 
banyak arahan untuk berfokus pada area lain (Arafah Cut Ti, 2011) 
4. Panik 
Berhubungan dengan terperangah, ketakutan dan teror. Hal yang rinci 
terpecah dari proporsinya. Karena mengalami kehilangan kendali, individu yang 
mengalami panik tidak mampu melakukan sesuatu dengan arahan. Panik mencakup 
disorganisasi kepribadian dan menimbulkan peningkatan aktivitas motorik, 
menurunnya kemampuan untuk berhubungan dengan orang lain, persepsi yang 
menyimpang, dan kehilangan pemikiran yang rasional. Tingkat ansietas ini tidak 
sejalan dengan kehidupan jika berlangsung terus dalam waktu lama, dapat terjadi 







Primigravida ialah seorang wanita hamil untuk pertama kalinya. (Sofian, 
2012). Tanda-tanda kehamilan primigravida meliputi perut tegang, pusat menonjol, 
rahim tegang, payudara tegang, labia mayora tampak bersatu, vagina sempit dengan 
rugae yang utuh, serviks licin bulat dan tidak dapat dilalui oleh satu ujung jari, 
perineum utuh dan baik. Pada serviks terdapat pembukaan  yang didahului dengan 
pendataran dan setelah itu baru pembukaan (pembukaan rata-rata 1 cm dalam 2 
jam) pada bagian terbawah janin turun pada 4-6 minggu akhir kehamilan dan 
persalinan hampir sealu dengan episiotomi (Sofian, 2012). Takut melahirkan pada 
wanita nulipara paling sering terjadi antara perempuan dengan sumber daya sosial 
dan psikologis sedikit. Frekuensi takut melahirkan adalah sama pada akhir 
kehamilan seperti di awal kehamilan. (2008 The Authors Journal compilation ª 
RCOG 2008 BJOG An International Journal of Obstetrics and Gynaecology) 
 
2.3. Kecemasan dalam Persalinan 
2.3.1. Faktor Ibu yang Mengalami Kecemasan Dalam Menghadapi 
Persalinan. 
1. Umur 
Umur atau usia adalah satuan waktu yang mengukur waktu keberadaan 
suatu benda atau makhluk, baik yang hidup maupun yang mati. a) Usia ≤ 19 
Tahun wanita yang lebih muda dan tidak menikah lebih cenderung beresiko 
mengalami peningkatan disstres emosional. Kehamilan remaja umumnya 
terkait dengan pendidikan dan karier di masa depan, implikasi finansial tentang 
perawatan anak, kurang pengetahuan tentang mengasuh anak dan pergumulan 
psikologis karena saat ini ia sedang berada dalam tahap pembentukan identitas 
diri, b)Usia 20-35 Tahun pada spektrum usia subur terdapat persepsi umum 
yang setara bahwa wanita yang lebih dewasa dapat mempengaruhi kemampuan 
wanita untuk beradaptasi terhadap kehamilannya. Pada wanita di usia ini 
mempunyai presepsi lebih positif terhadap tubuh mereka dibandingkan dengan 




hamil pada usia lebih dari 35 tahun mempunyai resiko abnormalitas kongenital 
janin, seperti sindrom down. Wanita di usia ini memiliki kebutuhan lebih besar 
untuk ditawarkan penapisan antenatal maka wanita di usia lebih dari 35 tahun 
ini cenderung ditawari melahirkan dengan seksio sesarea (Notoatmodjo, 2012). 
2. Pendidikan 
Pendidikan adalah usaha yang sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan merupakan 
peran penting dalam proses tumbuh kembang seluruh kemampuan dan perilaku 
manusia. Dengan pengetahuan manusia dianggap akan memperoleh 
pengetahuan. Semakin tinggi pendidikan seseorang, maka akan semakin 
berkualitas pengetahuan seseorang. Tingkat pendidikan juga merupakan salah 
satu faktor yang mempengaruhi persepsi seseorang untuk lebih mudah 
menerima ide teknologi baru (Notoatmojo, 2012) 
Wanita-wanita intlektual biasanya menghadapi kehamilan dan kecemasan 
itu secara objektif-rasional walaupun seringkali diliputi pengharapan dan 
antisipasi, pengalaman-pengalaman tersebut dapat memperkaya dan lebih 
mematangkan dirinya. Pada wanita non intlektual seringkali mengganggap 
kehamilannya sebagai proses biologis yang sangat berat dan membebani 
dirinya, mereka tidak menunjukkan pengertian dan simpati terhadap arti dari 
peristiwa kehamilan (Notoatmodjo, 2012). 
3. Pekerjaan 
Pekerjaan dalam arti luas adalah aktivitas utama yang dilakukan 
oleh manusia. Dalam arti sempit, istilah pekerjaan digunakan untuk suatu tugas 
atau kerja yang menghasilkan uang bagi seseorang. Dalam pembicaraan sehari-
hari istilah ini sering dianggap sinonim dengan profesi. 
Pengalaman dan pendidikan seseorang dari sejak kecil akan mempengaruhi 
sikap dan penampilan seseorang. Hurlock mengemukakan bahwa kesesuaian 
antara pekerjaan dalam diri seseorang memberikan kesan dan pengetahuan. 




bekerja atau ibu yang bekerja lebih stabil dibandingkan dengan ibu yang tidak 
bekerja.Wanita yang bekerja memiliki toleransi yang lebih besar terhadap 
penderitaan dan rasa sakit ketika melahirkan bayinya (Notoatmodjo, 2012). 
4.  Kunjungan Antenatal 
Kunjungan antenatal yaitu pemeriksaan berkala yang dilakukan ibu hamil 
yang bertujuan untuk mengetahui keadaan dirinya dan bayinya serta 
mendapatkan pendidikan kesehatan seputar ibu hamil, persalinan, nifas dan 
perawatan bayi serta tanda-tanda bahaya disetiap tingkatannya. Banyak wanita 
hamil menyadari kenyataan adanya bayi, terutama saat pertama kali gerakan 
janin dirasakan, beberapa wanita mengadopsi sikap yang lebih positif terhadap 
kehamilan mereka pada saat ini. Oleh karena itu, asuhan antenatal memberi 
kesempatan pada wanita untuk mengenal bayinya sebelum lahir dapat 
membantu meminimalkan disstres. Teknik pemindaian simpatis (USG) dapat 
digunakan untuk membantu wanita menyesuaikan diri secara positif terhadap 
kehamilannya dan, selain itu, dapat membantu ayah untuk lebih mudah 
beradaptasi (Notoatmodjo, 2012). 
5. Dukungan Suami dan Keluarga 
Dukungan sosial merupakan bantuan yang diterima individu dari orang-
orang tertentu dalam kehidupannya dan berada dalam lingkungan sosial 
tertentu seperti suami, orangtua, mertua, teman atau tetangga yang membuat 
penerima merasa diperhatikan, dihargai dan dicintai. 
Wanita yang diperhatikan dan dikasihi oleh pasangannya selama hamil dan 
merasa bahagia dengan pernikahannya menunjukkan gejala emosi yang lebih 
ringan dan sedikit komplikasi persalinan dan lebih mudah dalam penyesuaian 
selama masa nifas. Suami dapat memberikan dukungan dengan mengerti dan 
memahami setiap perubahan yang terjadi pada istrinya, memberikan perhatian 
dengan penuh kasih sayang dan berusaha meringankan beban kerja istri. 
Dukungan keluarga dapat berupa mengunjungi ibu serta dalam pelaksanaan 
ritual adat yang pada beberapa orang mempunyai arti tersendiri yang tidak 
boleh diabaikan. (Notoatmodjo, 2012) adalah 1) Saya jarang ditemani suami 
dan keluarga saat memeriksakan kehamilan saya 2) Saya khawatir apabila 




Kecemasan menghadapi proses persalinan adalah respon emosi terhadap 
stres dan emosi negatif yang ditandai dengan perasaan ketakutan dan 
kekhawatiran yang mendalam yang berkelanjutan terhadap suatu proses 
pengeluaran hasil konsepsi ke dunia luar dari rahim melalui jalan lahir atau 
jalan lain dengan bantuan atau tanpa bantuan yang dilakukan oleh tubuh 
wanita. Kecemasan merupakan implementasi rasa aman terhadap situasi yang 
mengancam, kecemasan dapat timbul ketika individu menghadapi 
pengalaman-pengalaman baru seperti saat sedang manjalani kehamilan dan 
persalinan. Sebab terjadinya kecemasan tersebut antara lain: 
a) Takut Mati, sekalipun peristiwa kelahiran itu merupakan suatu fenomena 
fisiologis yang normal, namun hal-hal tersebut tidak kalis dari risiko-risiko dan 
bahaya kematian. Bahkan pada proses kelahiran yang normal sekalipun 
senantiasa disertai pendarahan dan kesakitan-kesakitan hebat. Peristiwa inilah 
yang menimbulkan ketakutan-ketakutan, khususnya takut mati, baik kematian 
dirinya sendiri, maupun anak bayi yang akan dilahirkan, b) Trauma kelahiran 
trauma kelahiran ini berupa ketakutan akan berpisahnya bayi dari rahim 
ibunya, ketakutan berpisah ada kalanya menghinggapi seorang ibu yang 
merasa amat takut kalau bayinya akan berpisah dari dirinya, seolah-olah ibu 
tersebut menjadi tidak mampu menjamin keselamatan bayinya, c) Perasaan 
berdosa atau bersalah terhadap ibunya sering kita jumpai adat kebiasaan sejak 
zaman dahulu sampai sekarang orang lebih suka dan merasa lebih mantap kalau 
ibunya (nenek sang bayi) menunggui ketika melahirkan bayinya, maka menjadi 
sangat pentinglah kehadiran ibu tersebut pada saat anaknya melahirkan, d) 
Ketakutan melahirkan ketakutan melahirkan berhubungan dengan proses 
melahirkan yang berkaitan dengan ibu, kejadian melahirkan merupakan 
peristiwa besar yang membawa ibu berada antara hidup dan mati, 
menyebabkan ibu merasa cemas akan keadaannya, dukungan yang penuh dari 
anggota keluarga penting artinya bagi seorang ibu bersalin terutama dukungan 






2.3.2 Dampak kecemasan yang dialami oleh ibu hamil primigravida. 
1. Pada proses kelahiran bayi. 
Banyak orang berspekulasi tentang mudah atau sulitnya aktivitas 
melahirkan bayi itu, dengan membandingkan prosesnya diantara berbagai 
suku bangsa yang mempunyai bermacam-macam kebudayaan. Orang 
menyebut beberapa faktor penyebab mudah sulitnya aktivitas melahirkan 
bayi, antara lain ialah: a.) Perbedaan iklim dan lingkungan sosial, yang 
mempengaruhi fungsi-fungsi kelenjar endokrin dan kelenjar endokrin ini 
sangat penting fungsinya pada saat melahirkan bayi, b) Cara hidup yang 
baik atau cara hidup yang sangat ceroboh dari wanita yang bersangkutan. 
Sebab cara hidup tersebut. Terutama cara hidup seksualnya, mempengaruhi 
kondisi rahim dan organ genetalianya, c) Kondisi otot-otot panggul wanita, 
d) Kondisi psikis/kejiwaan wanita yang bersangkutan (Karton, 2005). 
2. Pada proses perawatan bayi selanjutnya. 
Keadaan dimana ibu merasa sedih berkaitan dengan bayinya disebut baby 
blues. Penyebabnya antara lain: perubahan perasaan saat hamil 
(kecemasan), perubahan fisik dan emosional. Perubahan yang ibu alami 
akan kembali secara perlahan setelah beradaptasi dengan peran barunya. 
Gejala baby blues yaitu menangis, sulit tidur, gelisah, perubahan perasaan, 
cemas, kesepian, tidak menyukai dan takut menyentuh bayinya, penurunan 
libido, kurang perhatian terhadap penampilannya sendiri, penurunan/ 
peningkatan berat badan, perasaan bersalah dan putus harapan, kurang 
percaya diri dalam perawatan bayinya. Beberapa faktor predisposisinya 
antara lain perubahan hormonal yang cepat, masalah medis dalam 
kehamilan, karakter pribadi, ketidakmampuan membina hubungan dengan 
orang lain, riwayat depresi, kehamilan yang tidak diinginkan, terisolasi, 
kelemahan, kecemasan serta ketakutan-ketakutan terhadap berbagai 






2.3.3 Upaya Mengurangi Kecemasan Selama Kehamilan Primigravida 
dalam Menghadapi Persalinan 
Berbagai upaya dalam mengurangi kecemasan selama kehamilan dalam 
menghadapi persalinan antara lain:  
1. Dukungan suami 
Dukungan keluarga teruatama suami sangat dominan dalam mengurangi 
kecemasan selama kehamilan, karena di tempat inilah ibu menyampaikan keluh 
kesah yang dirasakan hamil tentunya keluh kesah di tangapi dengan positif, 
memberikan dukungan moral, motivasi sehingga ibu merasa lebih tenang, merasa 
mendapat perhatian, sehingga beban moral yang dirasakan akan berkurang karena 
perasaan suami. Dukungan suami adalah dorongan, motivasi terhadap, istri,  baik 
secara moral maupun mental, kehadiran  suami bagi seorang ibu yang mengalami 
kesulitan diharapkan dapat memberikan bantuan moral dan fisik, sehingga dapat 
mengurangi beban yang dirasakan, khususnya pada masa kehamilan dan saat 
menghadapi proses persalinan  (Ningsih, 2011). 
Pada masa kehamilan ini, emosi dan tingkah laku ibu mudah tersinggung, 
kadang-kadang permintaanya aneh tidak masuk di akal. Sebagai suami harus lebih 
sabar sehingga tidak terjadi konflik. Sehingga meningkatkan kecemasan ibu hamil 
yang berdampak pada kesehatan bayi dalam kandungan. Pada masa kehamilan dan 
proses persalinan, suami wajib berperan aktif member dukungan istrinya berupa 
dukunga fisik maupun emosional, dukungan ini berupa mengenali berbagai upaya 
yang mungkin sangat memebantu kenyamanan ibu.  
Menurut (Ningsih, 2011) Bentuk dukunga suami meliputi dukungan fisik 
dan emosional selama kehamilan sebagai berikut; a) Menyiap biaya untuk 
keperluan bayi dan biaya persalinan selama kehamilan, b) Menghindari 
pertengkaran kecil yang tidak perlu dengan isteri, sehingga dapat menimbulkan 
konflik yang berkepanjangan, c) Sabar dan dapat menahan emosi melihat tingkah 
laku isteri yang kadang kelihatan aneh sehari-hari d). Memberikan motivasi agar 
isteri dapat mengatasi masalah dihadapi dengan tenang dan sabar, e) Mengantar dan 
mendampingi istri sewaktu melakukan pemeriksaan ke dokter atau bidan secara 
kontinyu dan terjadwal, f) Memberikan informasi kehamilan dan resiko persalinan 




2. Melakukan senam hamil 
Selain untuk menjaga kesehatan ibu hamil senam hamil juga bermanfaat 
untuk masa persiapan ibu saat akan melahirkan sang buah hati nanti, manfaat senam 
hamil sangat baik bagi penanganan psikologis ibu hamil, dengan melakukan senam 
hamil rasa khawatir dan cemas saat persalinan nanti bisa ibu minimalisir sehingga 
dapat menormalkan kondisi perubahan psikologis ibu salah satunya adalah senam 
yoga untuk persalinan. 
3. Rajin melakukan check up 
Periksakanlah kehamilan secara teratur, mencari informasi sebanyak-
banyaknya kepada dokter atau bidan yang terpercaya dan jangan lupa ajaklah suami 
saat anda berkonsultasi ke dokter atau bidan. 
4. Mengkonsumsi Makan Sehat 
Ibu hamil harus paham benar mengenai jenis-jenis asupan makanan yang 
baik bagi tubuh ibu, khususnya untuk janin yang dikandungnya. Hindari 
mengkonsumsi bahan makanan yang dapat membahayakan ibu dan janin yang 
dikandung. Seperti makanan yang mengandung zat-zat aditif, alkohol rokok atau 
obat-obatan yang tidak dianjurkan semasa kehamilan. Hindari juga zat berbahaya 
seperti asap kendaraan yang mengandung timah yang dapat membahayakan 
perkembangan kecerdasan otak janin. 
5. Latihan pernafasan 
Latihan pernafasan yang teratur setiap hari bisa ibu lakukan untuk 
mendapatkan ketenangan dan kenyamanan suasana hati ibu. Manfaat relaksasi bagi 
jiwa sangat banyak. Melakukan latihan relaksasi ini sangat bermanfaat untuk 
menjaga kondisi emosional ibu agar bisa jauh lebih stabil 
6. Kurangi kegiatan yang berat 
Melakukan penyesuaian kegiatan sesuai dengan kondisi fisik ibu sangatlah 
penting, karena memasuki masa persalinan kondisi fisik ibu sudah jauh berbeda 
ketika memasuki awal kehamilan. Lakukan persiapan yang khusus bersama suami 
agar siap mengahdapi perubahan setelah kelahiran sang bayi.
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